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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan
belajar terhadap pembentukan keterampilan berpikir kreatif pada siswa SD
Inpres Hombes Armed. Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertempat di SD
Inpres Hombes Armed Kabupaten Gowa. Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa yang telah dipilih secara acak pada kelas IV, V dan VI, dengan jumlah
sampel sebanyak 50 siswa, sedangkan teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Metode pengumpulan data untuk
pengambilan sampel menggunakan angket, soal tes essay dengan menggunakan
platform quizizz dan dokumentasi, dengan analisis data menggunakan SPSS
21.0. Hasil analisis inferensial menunjukkan adanya pengaruh positif
lingkungan belajar terhadap keterampilan berpikir kreatif dengan nilai Sig
sebesar 0,000 sesuai dengan kriteria yang ditetapkan Sig (0,000) < (0,05)
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar berpengaruh terhadap
pembentukan keterampilan berpikir kreatif pada siswa SD Inpres Hombes
Armed.
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Dasar

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin modern membutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas tinggi
(Irawati et al., 2023). Peningkatan kualitas
sumber daya manusia merupakan syarat untuk
mencapai tujuan Pembangunan (Nurhadifah
Amaliyah et al, 2024). Salah satu cara untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia
tersebut adalahmelalui Pendidikan (Adila & Hs,
2024). Lingkungan pendidikan adalah semua
kondisi yang mempengaruhi proses pembelajaran
dan perkembangan peserta didik (Hs &
Salemuddin, 2024). Menurut (Elvianti et al.,
2023), ada tiga macam lingkungan pendidikan
atau lingkungan belajar, yaitu lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan
masyarakat,  ketiganya  disebut  tripusat
pendidikan (Elvianti et al., 2023). Kemampuan
berpikir kreatif merupakan kemampuan dimana
siswa dapat mengemukakan ide atau gagasan
mereka untuk menyelesaikan suatu permasalahan
dan menghasilkan sesuatu yang baru atau belum
ditemukan oleh orang lain (Perawati Bte
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Abustang, 2023). Seperti yang disampaikan
Dalimunthe dan  Ariani  (2023) dalam
penelitiannya bahwa seorang siswa dikatakan
berpikir kreatif jika siswa tersebut mempunyai
kemampuan untuk menghasilkan suatu gagasan
yang merupakan gabungan dari unsur yang
terdahulu =~ kemudian  digunakan  untuk
memecahkan suatu permasalahan (*Adiilah &
Haryanti, 2023) (Ferawati & Suhendri, 2020).
Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan oleh penulis dengan Kepala Sekolah
dan Guru Kelas IV, V dan VI di SD Inpres
Hombes Armed pada tanggal 20 Desember 2024,
menyatakan bahwa lingkungan belajar sudah
tergolong baik dan siswa sudah menunjukkan
kemampuan berpikir kreatif yang baik. Hal ini
terlihat dari proses pembelajaran di kelas,
dimana siswa aktif dalam menyampaikan
pendapatnya. Selain itu, guru juga menggunakan
quizizz sebagai alat tes untuk melihat hasil
belajar siswa (Astria & Kusuma, 2023). Hasil
dari tes yang dilakukan menggunakan quizizz
siswa berada pada interval skor 55% (kurang
kreatif). Maka dari itu, untuk melihat apakah
lingkungan belajar benar-benar berpengaruh
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terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa
dilakukan penelitian kajian mendalam (Asriani
et al., 2023). Berdasarkan hasil observasi maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul ‘“Pengaruh Lingkungan Belajar
Terhadap Pembentukan Kemampuan Berpikir
Kreatif Pada Siswa SD Inpres Hombes Armed”.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif. Metode
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian
yang meneliti populasi tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
adalah penelitian ex — post facto karena data yang
diperoleh merupakan hasil dari peristiwa yang
sudah terjadi (Sulastri Syam et al., 2023).
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap
tahun ajaran 2024/2025 di SD Inpres Hombes
Armed. Jumlah populasi dalam penelitian ini
yaitu 203 siswa, adapun sampel yang digunakan
adalah 50 siswa, 16 siswa dari kelas IV, 18 siswa
dari kelas V dan 16 siswa dari kelas V1. Instrumen
pada penelitian ini yaitu angket, tes dan
dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu angket atau kuesioner, tes dan
dokumentasi. Prosedur pengumpulan data yang
harus di tempuh dalam penelitian ini yaitu ada
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Dalam
penelitian kuantitatif, analisis data merupakan
kegiatan setelah data dari seluruh responden.
Kegiatan dalam  analisis data  adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan
jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data
tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis
yang telah diajukan. Teknik analisis data dalam
penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji
inferensial ~ (uji  prasyarat) yang  akan
menggunakan bantuan SPSS versi 21.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Analisis Deskriptif
a. Gambaran Lingkungan Belajar
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan angket yang diberikan kepada 50
siswa di SD Inpres Hombes Armed. Berdasarkan
kriteria  pengkategorian, maka  diperoleh
distribusi  frekuensi lingkungan belajar pada
Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Hasil Lingkungan
Belajar

Valid 50

Missing 0
Mean 79,6668
Std. Error of Mean 1,02025
Median 78,3300
Mode 78,33
Std. Deviation 7,21425
Variance 52,045
Range 28,34
Minimum 68,33
Maximum 96,67
Sum 3983,34

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa pada hasil angket pada pengujian statistik
dari 50 responden berdasarkan hasil angket
lingkungan belajar atau variabel (X) yang telah di
bagikan kepada siswa di SD Inpres Hombes
Armed untuk diperoleh nilai rata-rata (mean)
sebesar 79.66, nilai tengah (median) sebesar
78.33, nilai yang paling sering muncul (mode)
sebesar 78,33, nilai standar deviation sebesar
7.214, dan nilai variance sebesar 52.045.

b. Gambaran Kemampuan Berpikir Kreatif

Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan tes yang dilakukan 3 kali berupa soal
essay yang menggunakan platform quizizz pada
siswa kelas IV, V dan V sebanyak 50 responden di
SD Inpres Hombes Armed. Berdasarkan nilai hasil
quizizz kriteria siswa, maka diperoleh distribusi
frekuensi kemampuan berpikir kreatif pada tabel
beriku:
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Tabel 2. Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir

Statistic Tes 1 Tes 2 Tes 3
Valid 50 50 50
Missing 0 0 0

Mean 51,2800 67,1800 80,8200

Std. Error of Mean ,66886 ,95306 ,93708
Median 51,0000 67,0000 82,0000
Mode 49,00 64,00 84,00
Std. Deviation 4,72959 6,73913 6,62614

Variance 22,369 45,416 43,906

Range 24,00 29,00 26,00

Minimum 38,00 53,00 67,00

Maximum 62,00 82,00 93,00

Sum 2564,00 3359,00 4041,00

Nilai tertinggi pada tes 1 yaitu 62.00, tes 2
yaitu 82.00, tes 3 yaitu 93.00, nilai terendah pada
tes 1 yaitu 38.00, tes 2 yaitu 53.00, tes 3 yaitu
67.00 dengan rentang pada tes 1 yaitu sebesar
24.00, tes 2 sebesar 29.00 dan tes 3 sebesar 26.00
sehingga kemampuan berpikir kreatif siswa pada
tes 1 sampai tes 3 berada pada kategori kreatif.

2. Analisis Inferensial
Analisis inferensial yang berupa uji
hipotesis dengan menggunakan teknik regresi

sederhana dan wuji F dilakukan setelah uji
prasyarat analisis yang berupa uji normalitas, uji
homogenitas dan uji linearitas.

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji  normalitas  digunakan  untuk
mengetahui asumsi bahwa data setiap variabel
berdistribusi normal atau tidak. Data hasil
pengujian normalitas terdapat semua variabel
ditunjukkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Lingkungan Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 50
ab Mean ,0000000

Normal Parameters Std. Deviation 2,65391358
Absolute ,125

Most Extreme Differences Positive ,076
Negative -,125

Kolmogorov-Smirnov Z ,885

Asymp. Sig. (2-tailed) 414

Asymp. Sig. (2-tailed) 414

Berdasarkan hasil analisis oleh data SPSS
di atas, maka diperoleh nilai signifikan pada
kolom one- sample kolmogorov-smirnov test
untuk variabel lingkungan belajar sebesar 0.414
dan kemampuan berpikir kreatif 0.414. Dengan
merujuk pada kriteria normalitas data bahwa,
sehingga data dikatakan berdistribusi normal jika
nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05 maka
variabel lingkungan belajar dan variabel
kemampuan  berpikir  kreatif  dinyatakan
berdistribusi normal (0,414 > 0,05) (Fatimah et
al, 2023).
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2) Uji Homogenitas

Uji  homogenitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah variansi data sampel dalam
penelitian sama atau homogen. Data hasil
pengujian homogen terhadap semua variabel
ditunjukkan pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Lingkungan Belajar

dan Kemampuan Berpikir Kreatif
Test of Homogeneity of Variances
Levene Statistic dfl df2
3,421 1 98

Sig.
,067
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Berdasarkan hasil analisis data SPSS pada
kolom levene’s test of homogeneity of variance
maka diperoleh nilai signifikan pada variabel
lingkungan belajar dan kemampuan berpikir
kreatif sebesar 0,067. Dengan merujuk pada
kriteria homogen data atas dasar pengambilan
keputusan jika nilai sig > 0,05 maka distribusi
data homogen, maka variabel lingkungan belajar
dan kemampuan berpikir kreatif dinyatakan
homogen (0,067 > 0,05) (Elisabet, 2020).

3. Uji Lienaritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui
data penelitian memiliki hubungan yang linear
antara variabel bebas (lingkungan belajar)
dengan variabel terikat (kemampuan berpikir
kreatif). Uji linearitas pada penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas Lingkungan Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif

ANOVA Table

Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 228,987 15 15,266 2,375 ,018
K Between Linearity 102,400 1 102,400 15,932  ,000
emampuan Deviation 126,586 14 9,042 1,407 203
Berfikir Kreatif Groups
. from
*  Lingkungan . .
Belajar Linearity
Within Groups 218,533 34 6,427
Total 447,520 49

Berdasarkan hasil analisis data SPSS pada
kolom deviation from linearity, maka diperoleh
nilai signifikan pada variabel lingkungan belajar
dan variabel kemampuan berpikir kreatif sebesar
0,203. Dengan merujuk pada kriteria linearitas

data bahwa jika nilai signifikansi > 0,05 maka
variabel lingkungan belajar dan kemampuan
berpikir kreatif dinyatakan linear (0,203 > 0,05).

b. Uji Hipotesis

Tabel 6. Hasil Uji Regresi

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 102,400 1 102,400 14,242
1 Residual 345,120 48 7,190
Total 447,520 49
a. Dependent Variable: Kemampuan Berfikir Kreatif
b.  Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar
Sumber: Data Primer
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Anova
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square  F Sig.
Regression 102,400 1 102,400 14,242 ,000°
I Residual 345,120 48 7,190
Total 447,520 49
a. Dependent Variable: Kemampuan Berfikir Kreatif
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada Inpres Hombes Armed dilakukan dengan

table Anova di atas dapat dilihat bahwa pengaruh
lingkungan Dbelajar terhadap pembentukan
kemampuan berpikir kreatif pada siswa di SD
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membandingkan nilai signifikan (sig) dengan
nilai alpha (). Kriteria pengujian apabila nilai
signifikansi (sig.) > 0,05 — H diterima (tidak
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ada pengaruh signifikan) maka H, diterima dan
jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05 — H; ditolak
(variabel berpengaruh signifikan) maka H; di
tolak. Hasil analisis memperoleh nilai Sig 0,000
sesuai dengan kriteria yang ditentukan Sig
(0,000) < (0,05) sehingga Ho ditolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  lingkungan  belajar  terhadap
pembentukan kemampuan berpikir kreatif pada
siswa SD Inpres Hombes Armed.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil penelitian  yang
dilakukan di SD Inpres Hombes Armed dapat
disimpulkan =~ bahwa  terdapat  pengaruh
lingkungan belajar terhadap pembentukan
kemampuan berpikir kreatif pada siswa SD
Inpres Hombes Armed. Hal ini dibuktikan
dengan hasil penelitian menggunakan analisis
statistik deskriptif. Analisis deksriptif pada
instrumen yang digunakan untuk mengukur
lingkungan belajar berada pada kategori baik dan
hasil pengukuran kemampuan berpikir kreatif
meningkat yang awalnya berada pada kategori
sangat kurang kreatif, cukup kreatif dan sampai
memenuhi kriteria yang sudah ditetapkan yaitu
berada pada kategori kreatif (Fitriana et al.,
2023). Hasil analisis memperoleh nilai Sig 0,000
sesuai dengan kriteria yang ditentukan Sig
(0,000) < (0,05) sehingga H, ditolak dan H;
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh  lingkungan  belajar  terhadap
pembentukan kemampuan berpikir kreatif pada
siswa SD Inpres Hombes Armed. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa semakin baik kondisi
lingkungan belajar maka semakin meningkat
pula kemampuan berpikir kreatif siswa
(Handayani et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang
pengaruh  lingkungan  belajar  terhadap
pembentukan kemampuan berpikir kreatif pada
siswa SD Inpres Hombes Armed. Peneliti
menarik kesimpulan yaitu Gambaran
kemampuan berpikir kreatif siswa dilihat dari
nilai rata-rata hasil pada tes 1 sampai tes 3
menggunakan platform quizizz, pada tes 1
sebesar 51.28 dengan interval < 55% berada pada
kategori sangat kurang kreatif, pada tes 2 sebesar
67.18 dengan interval 60% - 75% berada pada
kategori cukup kreatif dan pada tes 3 sebesar
80.82 dengan interval 76% - 85% berada pada
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kategori kreatif, maka terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Terdapat
pengaruh  lingkungan  belajar  terhadap
pembentukan kemampuan berpikir kreatif pada
siswa SD Inpres Hombes Armed. Hal tersebut
dibuktikan dengan kriteria pengujian apabila
nilai sig < alpha 0,05. Hasil uji inferensial dengan
nilai Sig 0,000 sesuai dengan kriteria yang
ditentukan Sig (0,000) < (0,05) sehingga Hy
ditolak dan H; diterima.
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